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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan tingkat aktivitas seisemik yang 

cukup tinggi. Posisi geografis Indonesia yang berada pada pertemuan tiga lempeng 

tektonik, yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik yang 

merupakan penyebab utama dari aktivitas seisemik yang tinggi. Kondisi ini 

mengakibatkan Indonesia sering terjadi gempa bumi dengan intensitas yang beragam, 

mulai dari gempa kecil hingga gempa besar. Sepanjang tahun 2025, Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) mencatat 43.439 kejadian gempa 

bumi di seluruh wilayah Indonesia, dengan 153 di antaranya berkekuatan di atas 

magnitudo 5, dan 25 kejadian dilaporkan menimbulkan kerusakan nyata di lapangan. 

Gempa bumi dapat menimbulkan suatu gaya lateral yang cukup besar pada 

sebuah struktur jembatan sebagai respons terhadap percepatan tanah yang terjadi 

secara tiba-tiba. Gaya lateral tersebut berpotensi mengakibatkan kerusakan serius pada 

elemen struktur dari jembatan, baik pada struktur atas maupun pada struktur bawah. 

Dari semua elemen struktur pada jembatan, kolom merupakan salah satu elemen 

struktur yang paling berperan dalam menahan gaya gempa. Selain itu, kolom juga 

memiliki tingkat rentan yang paling tinggi dalam menerima gaya gempa. Kerusakan 

pada kolom tidak hanya mengurangi stabilitas struktur jembatan, akan tetapi juga 

dapat memicu kegagalan progresif yang mengakibatkan keruntuhan total dari struktur 

jembatan. 

Kolom merupakan bagian struktur bawah jembatan yang memiliki fungsi 

menyalurkan seluruh beban dari struktur atas yang kemudian diteruskan ke pondasi. 

Sebagai elemen penghubung struktur, kolom bekerja dalam kondisi pembebanan yang 

kompleks dengan menerima gaya aksial secara bersamaan dengan gaya lateral dan 

momen lentur yang timbul akibat beban gempa maupun beban angin. Pembebanan 

yang kompleks tersebut menjadikan kolom sebagai elemen yang paling kritis dalam 

struktur jembatan. 

Dalam melakukan perencanaan terhadap ketahanan gempa jembatan di 

Indonesia, Badan Standardisasi Nasional (BSN) menetapkan SNI 2833:2016 tentang 

Perencanaan Jembatan terhadap Beban Gempa sebagai acuan dalam menentukan 
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parameter gempa dan gaya gempa rencana. Standar ini digunakan untuk memperoleh 

besarnya gaya gempa yang bekerja pada struktur berdasarkan kondisi bahaya gempa 

dan karakteristik struktur sehingga hasil perencanaan diharapkan mampu memberikan 

tingkat keamanan yang sesuai terhadap pengaruh gempa. 

Berdasarkan dokumen perencanaan Jembatan Utama Cibogo Proyek Jalan Tol 

Bocimi Seksi 3, diketahui bahwa revisi desain terakhir dilakukan pada tahun 2024. 

Namun, hasil analisis gaya gempa yang digunakan dalam dokumen perencanaan 

masih mengacu pada SNI 2833:2008, sedangkan pada saat revisi tersebut SNI 

2833:2016 telah berlaku sebagai standar perencanaan ketahanan gempa untuk 

jembatan di Indonesia. Perbedaan standar yang digunakan berpotensi menghasilkan 

parameter gempa dan gaya gempa rencana yang berbeda, sehingga dapat 

memengaruhi hasil analisis struktur, kebutuhan tulangan, dan respons struktur. 

Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya dilakukan evaluasi terhadap kapasitas kolom 

berdasarkan standar yang berlaku. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

kapasitas Kolom P6 Jembatan Utama Cibogo Proyek Jalan Tol Bocimi Seksi 3 

terhadap beban gempa berdasarkan SNI 2833:2016. Evaluasi dilakukan melalui 

analisis gaya gempa, kebutuhan tulangan longitudinal, dan respons struktur berupa 

lendutan menggunakan perangkat lunak SAP 2000. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pengaruh penggunaan SNI 2833:2016 terhadap 

evaluasi kapasitas Kolom P6 serta menjadi bahan pertimbangan dalam peninjauan 

kembali desain struktur apabila diperlukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Berapa besar beban gempa horizontal (QH) arah X dan arah Y berdasarkan 

SNI 2833:2016 pada Jembatan Utama Cibogo?  

2. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan beban gempa berdasarkan SNI 

2833:2016 terhadap beban gempa pada dokumen perencanaan proyek?  

3. Bagaimana kapasitas Kolom P6 berdasarkan kebutuhan luas tulangan 

longitudinal dan lendutan struktur akibat beban gempa hasil analisis 

dibandingkan dengan dokumen perencanaan proyek? 
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1.3 Batasan Masalah 

Beberapa Batasan yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini: 

1. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa gambar Detail 

Engineering Design (DED), data boring log, dan dokumen perencanaan 

proyek. 

2. Perhitungan pembebanan jembatan mengacu pada SNI 1725:2016, sedangkan 

analisis beban gempa mengacu pada SNI 2833:2016. 

3. Parameter gempa diperoleh menggunakan LINI Bina Marga berdasarkan 

koordinat lokasi jembatan. 

4. Pemodelan dan analisis struktur dilakukan menggunakan SAP 2000 v14.2.2. 

5. Interaksi tanah dan struktur dimodelkan menggunakan elemen pegas (spring) 

berdasarkan nilai konstanta pegas yang dihitung dari data penyelidikan tanah. 

6. Analisis gempa yang dilakukan menggunakan metode gaya gempa statis 

ekuivalen sesuai ketentuan SNI 2833:2016.  

7. Evaluasi kapasitas Kolom P6 pada penelitian ini dibatasi pada kebutuhan luas 

tulangan longitudinal (As Required) dan lendutan struktur akibat pembebanan 

gempa dan tidak membahas kapasitas geser kolom, analisis interaksi gaya 

aksial dan momen (P-M Interaction), maupun tingkat daktilitas struktur. 

8. Penelitian membandingkan hasil analisis terhadap dokumen perencanaan 

proyek pada parameter gaya gempa, kebutuhan luas tulangan longitudinal, dan 

lendutan struktur. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghitung beban gempa horizontal (QH) arah X dan arah Y berdasarkan SNI 

2833:2016 pada Jembatan Utama Cibogo.  

2. Membandingkan hasil perhitungan beban gempa berdasarkan SNI 2833:2016 

dengan beban gempa pada dokumen perencanaan proyek.  

3. Mengevaluasi kapasitas Kolom P6 berdasarkan kebutuhan luas tulangan 

longitudinal dan lendutan struktur akibat beban gempa hasil analisis terhadap 

data perencanaan proyek. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah referensi akademik mengenai evaluasi kapasitas kolom jembatan 

terhadap beban gempa berdasarkan SNI 2833:2016.  

2. Memberikan informasi mengenai perbedaan beban gempa antara dokumen 

perencanaan proyek dan hasil perhitungan berdasarkan SNI 2833:2016.  

3. Mengetahui pengaruh beban gempa hasil perhitungan SNI 2833:2016 terhadap 

kapasitas struktur kolom P6 Jembatan Utama Cibogo.  

4. Menjadi dasar evaluasi kelayakan tulangan eksisting kolom P6 dalam menahan 

beban gempa berdasarkan ketentuan SNI 2833:2016.  

5. Memberikan masukan bagi perencana dan pengelola infrastruktur dalam 

mengevaluasi keamanan struktur jembatan terhadap beban gempa. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan., 

antara lain: 

BAB I Pendahuluan 

Memuat latar belakang, tujuan, manfaat, batasan masalah, serta 

sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Membahas dasar-dasar teori yang menjadi acuan penelitian. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Memuat berupa metode penelitian, sumber data, langkah analisis, serta 

prosedur perhitungan yang digunakan. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Berisi analisis  pembebanan untuk jembatan berdasarkan SNI 

1725:2016 dan SNI 2833:2016, analisis kebutuhan luas tulangan longitudinal 

(As Required), serta evaluasi lendutan struktur akibat beban gempa. 

BAB V Penutup 

Bab berikut berisi kesimpulan dari penelitaian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai evaluasi kapasitas 

Kolom P6 Jembatan Utama Cibogo berdasarkan SNI 2833:2016, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan perhitungan sesuai SNI 2833:2016 diperoleh gaya gempa 

horizontal (QH) sebesar 5.042,037 kN pada arah X dan 7.061,436 kN pada 

arah Y. Nilai tersebut diperoleh melalui tahapan penentuan parameter gempa, 

faktor modifikasi respons, koefisien respons gempa elastis, serta berat total 

struktur yang selanjutnya digunakan sebagai input pembebanan gempa pada 

pemodelan SAP 2000. 

2. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa gaya gempa berdasarkan SNI 

2833:2016 mengalami perubahan dibandingkan dengan dokumen perencanaan 

proyek. Pada arah X, gaya gempa menurun dari 5.474,016 kN menjadi 

5.042,037 kN atau sebesar 7,89%, sedangkan pada arah Y meningkat dari 

5.474,016 kN menjadi 7.061,436 kN atau sebesar 29,00%. 

3. Hasil evaluasi kapasitas Kolom P6 menunjukkan adanya perbedaan respons 

struktur antara dokumen perencanaan proyek dan hasil analisis. Kebutuhan 

luas tulangan longitudinal pada kolom kanan meningkat dari 804,20 cm² 

menjadi 907,700 cm², sedangkan pada kolom kiri menurun menjadi 729,985 

cm². Untuk lendutan arah X, hasil analisis menunjukkan nilai 18,13 cm pada 

kolom kanan maupun kolom kiri, lebih kecil dibandingkan dokumen 

perencanaan yang masing-masing sebesar 26,38 cm dan 26,35 cm. Sementara 

itu, lendutan arah Y hasil analisis sebesar 44,83 cm pada kedua kolom, sedikit 

lebih besar dibandingkan dokumen perencanaan yang sebesar 44,69 cm.  
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